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3.1 Desain Penelitian

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut (Arikunto, 2010) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dituntut banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga dengan pemahaman akan disimpulkan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data yang berupa informasi kualitatif. Dengan gambaran ini maka tidak ada garis yang tegas antara penelitian kuantitatif dengan penelitian yang ditinjau hanya dari pengunaan angka-angka.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan desain penelitian Pre-Exprimental yaitu mencari keterkaitan antara dua variable. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pre-test and Post-test design yaitu jenis penelitian yang mengungkap hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi kemudian diobservasi lagi setelah diintervensi. Pre- test dan Post-test dalam penelitian ini disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu menggunakan observasi untuk mengetahui keadaan awal dan observasi akhir untuk mengetahui keadaan setelah perlakuan karena subjek penelitiannya adalah
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anak usia 5-6 tahun. Skor awal dan skor akhir kemudian dibandingkan dan dilakukan analisis test untuk mengetahui perbedaannya.
Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelas
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2



Keterangan:
O1	: Kreativitas Seni Anak sebelum diberikan perlakuan (Pertemuan awal)
X	: Kegiatan Membatik dengan Teknik Ecoprint selama 6 kali pertemuan O2	: Kreativitas Seni Anak setelah diberikan perlakuan (Pertemuan akhir)
3.2 Partisipan

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut (Arikunto, 2010) partisipan yaitu: Partisipan dalam penelitian adalah, orang yang dijadikan sumber data dalam penelitian, baik secara acak maupun berdasarkan kriteria tertentu.
Subjek yang dilibatkan dalam kegiatan kreativitas seni adalah sebagai peserta untuk memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan:
1. Kepala sekolah RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa

2. Guru RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa

3. Anak Kelas B RA Nurul Ittihadiyah Kecamatan Tanjung Morawa Penelitian ini dilakukan di RA Nurul Ittihadiyah Jl. Medan Lubuk Pakam
KM 23,5 Desa Perdamean Kecamatan Tanjung Morawa.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi adalah sekelompok orang atau benda yang dijadikan subjek atau objek penelitian yang memiliki karakteristik yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteria yang di capai. Menurut (Sugiyono A. , 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subjek/objek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Maka populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan anak di RA Nurul Ittihadiyah, Desa Perdamean Kecamatan Tanjung Morawa dengan jumlah 30 anak.
3.3.2 Sampel
Terdapat dua teknik pengambilan sampel, menurut (Deri & Dede, 2022) yaitu probabilitas dan nonprobabilitas. Teknik pengambilan sampel probabilitas dilakukan secara random yaitu setiap subyek dalam populasi berpeluang sama besar untuk terpilih menjadi sampel. Contoh pengambilan sampel secara random yaitu pengambilan sampel sederhana, pengambilan sampel secara berstrata, dan pengambilan sampel klaster. Sedangkan untuk teknik pengambilan sampel nonprobabilitas tidak diketahui besarnya peluang setiap subyek dalam populasi untuk terpilih menjadi sampel. Contoh pengambilan sampel nonprobabilitas adalah pengambilan sampel secara kuota, purposive sampling, accidental sampling, dan snowball sampling.
Bedasarkan teori diatas, maka Teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. Purposive sampling Merupakan teknik penentuan sampling yang berdasarkan pertimbangan peneliti tentang
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sampel yang sesuai dan dianggap mempunyai sifat representatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 20 anak yang berusia 5-6 tahun yaitu 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Sedangkan 10 anak lagi adalah anak yang berusia 4-5 tahun.
Adapun kriteria dari sampel yang diambil adalah sebagai berikut:

a. Anak yang berusia 5-6 Tahun

b. Anak yang bersekolah di RA Nurul Ittihadiyah

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut (Sugiyono, 2013) yaitu alat ukur yang digunakan untuk melakukan penelitian pembelajaran. Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah daftar checklist. Daftar checklist berisi tentang pedoman observasi yang digunakan untuk mengamati aspek yang akan diobservasi. Tugas penelitian ini ialah memberi tanda checklist (√) pada bagian aspek yang diobservasi. Instrumen dalam penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mencatat atau mendapatkan data yang diperlukan instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan membatik dengan teknik ecoprint sesuai dengan indikator yang akan dicapai.
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan harus menggunakan teknik yang sesuai dengan instrumen penelitian. Pengumpulan data harus berdasarkan hasil pengamatan yang sebenarnya, tidak boleh direkayasa harus sesuai dengan instrument penelitian yang digunakan, maka pada penelitian ini menggunakan teknik observasi. Menurut (Sugiyono, 2013) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan


terhadap objek dalam penelitian. Observasi dilakukan di RA Nurul Ittihadiyah Kec. Tanjung Morawa yang terdiri dari 20 anak, dengan 10 anak laki-laki dan 10 anak Perempuan yang berusia 5-6 tahun.
3.4.2 Indikator
Menurut (Arikunto, 2010) Indikator adalah tanda atau ciri yang dapat digunakan sebagai ukuran atau pedoman untuk menilai sesuatu, baik berupa keadaan, sifat, atau proses. Indikator adalah parameter atau acuan yang dapat menunjukkan atau memberikan gambaran tentang tingkat pencapaian atau kondisi tertentu dalam suatu fenomena.
Berdasarkan definisi diatas maka indikator adalah tanda, ciri, atau ukuran yang digunakan untuk menunjukkan, mengukur, atau menggambarkan suatu kondisi, proses, atau hasil tertentu. Adapun indikator menganai kreativitas seni menurut Guilford (dalam Endyah, 2012), indikator yang diambil dari ciri-ciri kreativitas anak usia dini yang dipaparkan pada bab 2 halaman 9 adalah sebagai berikut:
1. Originalitas
2. Fleksibilitas
3. Fluency
4. Elaborasi
Untuk mempermudah proses penelitian, maka dalam penelitian ini, peneliti membuat rubrik indikator kreativitas seni yang digunakan dapat dilihat pada table dibawah ini:


Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kreativitas Seni
	
No
	
Indikator
	Kategori

	
	
	BB
*
	MB
**
	BSH
***
	BSB
****

	1
	Originalitas
	Karya sangat mirip dengan contoh atau karya	lain;	tidak menunjukkan keunikan
	Karya memiliki sedikit perbedaan	dari contoh; menunjukkan
sedikit keunikan.
	Karya	cukup
berbeda		dan menunjukkan keunikan	yang jelas.
	Karya sangat unik dan berbeda dari yang	lain; menunjukkan kreativitas tinggi.

	2
	Fleksibilitas
	Menggunakan teknik atau media yang sama secara berulang	tanpa variasi.
	Menggunakan beberapa teknik atau		media dengan	sedikit variasi.
	Menggunakan berbagai	teknik atau	 media
dengan	variasi yang cukup baik.
	Menggunakan berbagai	teknik atau	 media
dengan	variasi yang sangat baik
dan inovatif.

	3
	Fluency
	Kemampuan	anak mengekspresikan perasaan atau ide melalui karya seni.
	Karya menunjukkan sedikit	ekspresi atau ide.
	Karya menunjukkan ekspresi atau ide yang cukup jelas.
	Kemampuan anak mengekspresikan perasaan atau ide melalui karya seni

	4
	Elaborasi
	Karya	sangat
sederhana	tanpa
detail	atau
kompleksitas.
	Karya memiliki sedikit	detail atau kompleksitas.
	Karya	memiliki detail		dan
kompleksitas yang cukup baik.
	Karya	sangat
detail	dan
kompleks; menunjukkan pemikiran mendalam.


Keterangan:
	BB
	: Belum Berkembang
	Skor 1 (*)

	MB
	: Mulai Berkembang
	Skor 2 (**)

	BSH
	: Berkembang Sesuai Harapan
	Skor 3 (***)

	BSB
	: Berkembang Sangat Baik
	Skor 4 (****)



3.5 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pada studi eksperimen pada dasarnya sama dengan Langkah-langkah pada penelitian lain. Langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:
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Gambar 3.1 Prosedur PenelitianMemilih Subjek dan Instrumen
Merumuskan Masalah
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Suatu penelitian eksperimen diarahkan oleh sekurangnya satu hipotesis yang menyatakan hubungan kausal yang diharapkan antara dua variabel. Eksperimen secara aktual dilakukan dilakukan untuk mendukung atau menolak hipotesis eksperimental. Dalam suatu studi eksperimental, peneliti dalam keadaan siap aksi sejak awal sekali, peneliti membentuk atau memilih kelompok, memutuskan perubahan apa yang akan terjadi pada setiap kelompok, mencoba mengontrol semua faktor yang relevan di samping perubahan yang ia perkenalkan, dan mengobservasi atau mengukur pengaruh pada kelompok tertentu pada akhir studi.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengolah hasil data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh kegiatan membatik menggunakan teknik ecoprint terhadap kreativitas anak usia 5-6 Tahun di RA Nurul Ittihadiyah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji-t pada masing- masing anak yang akan diukur, namun sebelum dilakukan analisis uji-t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam uji-t yaitu uji normalitas.


3.6.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Disini untuk mendeteksi normalitas data digunakan dengan Uji Shapiro-Wilk. Uji ini pertama kali diperkenalkan oleh Samuel Shapiro dan Martin Wilk pada tahun 1965 dan dikenal sebagai salah satu uji normalitas yang paling akurat, terutama untuk sampel berukuran kecil hingga menengah (kurang dari 50 atau 200 sampel, tergantung referensi yang digunakan). Secara matematis, Uji Shapiro Wilk menghitung statistik W yang membandingkan distribusi kumulatif data sampel dengan distribusi normal yang diharapkan. Nilai W berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa data lebih cenderung berdistribusi normal. Dalam pengujian ini, hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi (p-value) dari uji ini lebih kecil dari tingkat signifikansi yang


ditentukan (misalnya, 0.05), maka hipotesis nol ditolak, yang berarti data tidak berdistribusi normal.
Dengan kriteria :

Jika Signifikansi > α , maka sampel berditribusi normal

Jika Signifikansi < α , maka sampel tidak berditribusi normal

3.6.2 Uji Hipotesis (Paired Sample test T)
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji satu pihak dengan taraf nyata ɑ =
0.05 menurut Arikunto (2017:349) rumus uji – t sebagai berikut:
Jika berasal dari populasi yang homogen (σ1 = σ2 dan σ tidak diketahui)t =
𝑀 ⅆ
ට ∑𝑥2𝑑
𝑛 ሺ𝑛−1ሻ





Keterangan:
t	= Nilai yang dihitung
Md	= Mean dari deviasi (d) antara PreTest dan posttest
Xd	= Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
∑𝑥2d	= Jumlah kuadrat devisi N	= Banyaknya Subjek
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitia ini adalah:
Ha: Terdapat Pengaruh Kegaiatan Membatik tehadap Kreativitas Seni anak usia 5- 6 tahun di RA Nurul Ittihadiyah Kec. Tanjung Morawa.
Ho: Tidak terdapat Pengaruh Kegaiatan Membatik tehadap Kreativitas Seni anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Ittihadiyah Kec. Tanjung Morawa.
Kriteria penguji adalah :
a. Jika thitung <ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
b. Jika thitung >ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
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